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PENDAHULUAN
Laporan keuangan menjadi alat komunikasi atau bahasa bisnis dalam interaksi perusahaan dengan para pemegang saham. Dalam hal ini, laporan keuangan berperan penting untuk mengurangi ketidakpastian dan bias informasi serta mereduksi asimetris informasi di antara para pemakai laporan keuangan. Fenomena asimetris informasi merupakan kesenjangan antara manajer dan pihak lain yang mempunyai sumber dan akses yang memadai untuk memonitor semua tindakan manajer karena perusahaan merupakan kumpulan berbagai kepentingan dari berbagai pihak yang kepentingan-kepentingan tersebut akan sangat ditentukan oleh pengelolaan manajemen.
Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit tepat waktu. Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan publik di Indonesia telah diatur dalam UU No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan selanjutnya diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No. 80/PM/1996. Dalam peraturan ini disebutkan bahwa emiten dan perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan independen, selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan perusahaan.
Penelitian Fitrah Qulukhil Imaniar (2016) menunjukkan bahwa profitabilitas, opini audit, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan tidak berpengaruh   terhadap   ketepatan   waktu   pelaporan   keuangan   perusahaan  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Rumusan masalah yang akan dibahas adalah faktor-faktor  yang mempengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2013 – 2016.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS
Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit tepat waktu. Menurut Keputusan Ketua Bapepam Nomor 36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, dalam lampirannya, yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, disebutkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan. 
Adapun faktor-faktor tersebut yang mempengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan adalah:
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Hanafi dan Halim, 2003). Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Ada tiga rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan yaitu: profit margin, return on asset (ROA), dan return on equity (ROE). Perusahaan yang mengumumkan rugi atau tingkat profitabilitas yang rendah maka akan membawa reaksi negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas kinerja perusahaannya. Sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan labanya akan berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya. Penelitian mengenai hubungan profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh Respati (2001), Ukago (2004), serta Hilmi dan Ali (2008) menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Ha1	: 	Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2.  Likuiditas 
Likuiditas adalah ketersediaan sumber daya (kemampuan) perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, dengan melihat aset lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya. Rasio likuiditas yang sering digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah rasio lancar dan rasio quick (acid test ratio) (Hanafi dan Halim, 2003). Penelitian Hilmi dan Ali (2008) menghasilkan bukti empiris bahwa likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah 
Ha2	:	Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

3. Kepemilikan publik 
Menurut Hilmi dan Ali (2008) kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat umum (bukan institusi yang signifikan) terhadap saham perusahaan publik. Pemilik perusahaan dari pihak luar dianggap berbeda dari pihak dalam di mana kecil kemungkinan pemilik dari pihak luar untuk terlibat dalam urusan bisnis sehari-hari perusahaan. Pemegang saham berkepentingan untuk mengetahui tingkat kembalian (rate of return) atas investasi mereka. Oleh sebab itu mereka membutuhkan informasi yang membantu mereka untuk memutuskan tindakan mereka, apakah untuk membeli, menahan atau menjual saham-saham suatu perusahaan. Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar perusahaan mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi perusahaan melalui media masa berupa kritikan atau komentar yang semuanya dianggap suara publik atau masyarakat. Adanya konsentrasi kepemilikan pihak luar menimbulkan pengaruh dari pihak luar sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan. 
Ha3 	: 	Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

4.	Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Suatu laporan keuangan atau informasi akan kinerja perusahaan harus dapat disajikan dengan akurat dan terpercaya. Oleh karena itu, perusahaan kemudian menggunakan jasa kantor akuntan publik (KAP) untuk melaksanakanpekerjaan audit terhadap laporan keuangan perusahaan. Untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan itu, perusahaan menggunakan jasa kantor akuntan publik yang mempunyai reputasi atau nama baik. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan kantor akuntan publik besar yang berlaku universal yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm (Big 4). Kategori KAP the big four di Indonesia:
1) 	KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerjasama dengan KAP Haryanto Sahari dan rekan.
2) 	KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerjasama dengan KAP Siddharta-Siddharta dan Widjaja.
3) 	KAP Ernst and Young, yang bekerjasama dengan KAP Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja.
4) 	KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerjasama dengan KAP Osman Bing Satrio dan rekan.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memakai jasa kantor akuntan publik (KAP) besar cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :
Ha4 	: 	Reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

5. Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada kreditor dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya, sedangkan perusahaan yang mempunyai leverage rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Dengan demikian, semakin tinggi leverage berarti semakin tinggi resiko karena ada kemungkinan perusahaan tidak dapat melunasi kewajibannya baik berupa pokok maupun bunganya (Soekadi, 1990 dalam Oktorina dan Suharli, 2005)
Untuk mengukur tingkat leverage keuangan suatu perusahaan dapat menggunakan debt to equity ratio (DER), yaitu perbandingan utang liability (penggunaan utang) terhadap total shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan. Tingginya debt to equity ratio mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. Resiko keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress) akibat kewajiban yang tinggi. Kesulitan keuangan perusahaan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan di mata publik. Pihak manajemen cenderung akan menunda penyampaian laporan keuangan yang berisi berita buruk karena waktu yang ada akan digunakan untuk menekan debt to equity ratio serendah-rendahnya.
Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah.
Ha5 : Leverage keuangan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

6. Ukuran Perusahaan 
Salah satu atribut yang dapat dihubungkan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. 
Perusahaan besar sering berargumen untuk lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan karena beberapa alasan. Pertama, perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dan system informasi yang canggih dan memiliki sistem pengendalian intern yang kuat. Kedua, perusahaan besar mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan regulator serta lebih menjadi sorotan publik. Secara rinci, perusahaan besar seringkali diikuti oleh sejumlah besar analis yang selalu mengharapkan informasi yang tepat waktu untuk memperkuat maupun meninjau kembali harapan-harapan mereka. Perusahaan besar berada di bawah tekanan untuk mengumumkan laporan keuangannya tepat waktu untuk menghindari adanya spekulasi dalam perdagangan saham perusahaannya (Owusu-Ansah, 2000). Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah 
Ha6:	Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

METODE PENELITIAN
1 . Populasi dan Sampel
Yang termasuk dalam populasi penelitian ini adalah 14 perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode waktu tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. Sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling sebagai metode pengambilan data. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). 
Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ini antara lain:
1) Perusahaan tersebut terbit atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut pada periode tahun 2013– 2016.
2) Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan tahunan untuk periode 2013-2016.
3) Perusahaan tersebut tidak mengalami delisting (penghapusan pencatatan) selama periode penelitian.
4) Memiliki data tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan ke Bapepam untuk periode 2013-2016.
5) Menampilkan data dan informasi yang digunakan untuk menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan untuk periode 2013-2016.

Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ketepatan waktu (timeliness) dalam penyampaian laporan keuangan sebagai variabel dependen dan beberapa variabel independen yaitu profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik, reputasi kantor akuntan publik (KAP), leverage, dan ukuran perusahaan.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Variabel dependen ini diukur berdasarkan tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan auditan ke Bapepam. Perusahaan dikategorikan tepat waktu jika laporan keuangan disampaikan selambat-lambatnya pada tanggal 31 Maret, sedangkan perusahaan yang terlambat adalah perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan setelah tanggal 31 Maret.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis yang menggunakan rumus-rumus tertentu yang didapat dari suatu proses pengujian.

Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang dimana dapat dilakukan menggunakan statistika deskriptif. Tujuan dilakukan analisis deskriptif  dengan menggunakan teknik statistika adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan dimengerti. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai minimum dan maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi, dengan maksud untuk mendiskripsikan karakteristik sampel dari seluruh variabel dalam penelitian ini yang kemudian data disajikan dalam bentuk tabel data yang berisi frekuensi, dimana untuk variabel dependen yang menjadi fokus penelitian akan dianalisa menggunakan pendekantan studi cross sectional atau tabulasi silang yaitu dilakukan pada satu waktu dan satu kali atau secara simultan. Data yang dikumpulkan dan diolah menggunakan statistik deskriptif tersebut akan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan taraf signifikasi 5% menggunakan bantuan software SPSS, untuk menjelaskan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, sebagaimana hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil analisis dari pengujian hipotesis penelitian ini selanjutnya diberi arti atau makna oleh peneliti dan kemudian didiskusikan ditarik kesimpulan dalam bentuk narasi.
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran mengenai obyek penelitian dan deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian (profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik, reputasi kantor akuntan publik (KAP), leverage, ukuran perusahaan, dan ketepatan waktu pelaporan keuangan). Ukuran yang ditentukan adalah mean, standar deviasi, minimal, maksimal.

Analisis Hasil Penelitian
Hubungan fungsional antara variabel dependen dengan lebih dari satu variabel independen dapat digunakan teknik regresi berganda. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka teoritis yang disajikan sebelumnya, maka model yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e
Keterangan :
	Y
	=
	Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

	a
	=
	Konstanta.

	B1
	=
	Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X1 berubah sebesar 1 satuan.

	X1
	=
	Variabel Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset

	B2
	=
	Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X2 berubah sebesar 1 satuan.

	X2
	=
	Variabel Likuiditas (Current Ratio).

	B3
	=
	Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X3 berubah sebesar 1 satuan

	X3
	=
	Variabel Kepemilikan Publik (Shareholder’s Dispersion).

	B4
	=
	Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X4 berubah sebesar 1 satuan.

	X4
	=
	Variabel Reputasi KAP

	B5
	=
	Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X5 berubah sebesar 1 satuan.

	X5
	=
	Variabel Leverage keuangan (Debt to Equity Ratio)

	B6
	=
	Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X6 berubah sebesar 1 satuan.

	X6
	=
	Variabel Ukuran Perusahaan (Total Asset)

	e
	=
	Standar error.



Sebelum model regresi tersebut di atas digunakan untuk analisis, maka akan dilakukan pengujian dengan urut-urutan sebagai berikut:
Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar.

Uji Asumsi Klasik
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk mengetahui apakah model regresi memenuhi kriteria Best, Linear, Unbiased, dan Efecient Estimator (BLUE), sehingga layak dipakai untuk memprediksi pengaruh varabel bebas terhadap variabel terikat, dimana meliputi:
1.  Uji Autokorelasi (Autocorrelation)
Menurut Nurainun dan Sinta (2007), uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t (periode analisis) dengan kesalahan pada periode t-1 (periode sebelumnya). Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin – Watson, yaitu:
a. 	Angka Durbin – Watson dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
b. 	Angka Durbin – Watson diantara -2 sampai dengan 2 berarti tidak ada autokorelasi.
c. 	Angka Durbin – Watson diatas 2 berarti ada autokorelasi negative.

2. 	Uji Multikolinearitas (Multicollinearity)
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Dasar pengambilan keputusannya  adalah apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) disekitar angka satu. Nilai tolerance mendekati satu, daan korelasi antar varruabel adalah lemah (dibawah 0,5), maka dalam model regresi tidak terdapat masalah multikolinearritas (Ghozali, 2001). 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Jika terjadi korelasi maka terdapat problem multikolinearitas dilakukan dengan mendeteksi Pearson Correlation antara variable independent dan dengan melihat nilai VIF (VIF = 1/tolerance). Dalam suatu model dikatakan terrjadi multikolinearitas jika nilai VIF diatas 10 (Ghozali, 2001).

3. Uji Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity)
Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah dalam model regresi terdapat kesamaan atau perbedaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada atau tidak adanya pola tertentu pada grafik, apabila tidak ada pola yang jelas (titik menyebar diatas daan dibawah angka nol pada sumbu Y), maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001).
Beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskesdastisitas adalah melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (ZRESID), uji glejser. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas (Ghozali, 2001).

Uji Goodness Of Model
Merupakan suatu besaran yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi seluruh variabel bebas (independen) dapat menerangkan variabel tidak bebas (dependen). Koefesien determinasi berkisar diantara angka 0 sampai dengan angka 1. Makin kecil nilai koefisien determinasi maka makin kecil kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat, begitu juga sebaliknya (Ghozali, 2001).

Uji Hipotesis
Pengujian untuk Ha ini merupakan pengujian terhadap signifikansi model secara simultan atau bersama-sama, yaitu melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika P value (sig)< α  (0,05), maka variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen, yang berarti Ha berhasil diterima. Dan jika P value (sig)> α  (0,05),  maka variabel independen secara inividu berpengaruh terhadap variabel dependen, yang berarti Ha berhasil di tolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan suatu alat uji yang digunakan untuk menguji apakah dari variabel-variabel yang digunakan dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Guna mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, dapat diuji dengan metode Kolmogorov Smirnov. Menurut Santoso, (2001), dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai probabilitas > 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diperoleh bahwa besarnya nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,200. Angka tersebut lebih besar dari 0,050, hal ini sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan dapat digunakan dalam penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk memenuhi syarat agar persamaan yang diperoleh model regresi linier berganda dapat diterima. Syarat regresi yang baik adalah memenuhi uji asumsi normalitas dan bebas dari multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas..
3. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya (Ghozali, 2009). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah jika mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan mempunyai nilai VIF < 10, maka dikatakan tidak terjadi multikolinieritas, dan sebaliknya (Ghozali, 2009).
Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai VIF masing-masing variabel bebas berada disekitar nilai 1 dan kurang dan 10. Hasil perhitungan nilai tolerance juga menunjukan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak ada multikolinienitas antara variabel bebas.
4. Uji Autokorelasi
Salah satu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya autokorelasi adalah dengan metode Uji Durbin-Watson. Uji Autokorelasi Durbin-Watson dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ada korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika menunjukkan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sekarang (ke-t) dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi, maka diidentifikasi terjadi masalah autokorelasi. 
Pada taraf signifikansi 5% dengan variabel bebas k = 6 dan n = 48 diperoleh dl = 1,2709 dan du = 1,8265. Nilai Dw terletak pada dl < d < 4-du yaitu 1,2709< 2.366< 2.1735, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi. 
5. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian  heteroskedastisitas 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual (kesalahan pengganggu) satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedaktisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedaktisitas atau tidak terjadi Heteroskedaktisitas. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya yaitu dengan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara melakukan regresi antara variabel independen terhadap nilai absolut dari proses regresi antara variabel independen terhadap dependen. Apabila nilai signifikansi antara variabel independen terhadap nilai absolut di atas tingkat α = 0,05, maka tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Hasil uji Glejser tersebut memperlihatkan nilai sig. antara variabel independen terhadap nilai absolut tidak ada yang signifikan karena lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat adanya heteroskedastisitas.
6. Pengujian Goodness of Fit (Uji Model)
Ketepatan fungsi regres sampel dalam menafsirkan nilai aktual dapat diukur dari goodness of fit-nya secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistic F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik dapat disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai statistiknya berada dalam daerah Ho diterima (Ghozali, 2013). Untuk mengetahui fungsi regresi tersebut telah memenuhi unsur goodness of fit, maka dapat dilihat dari koefisien determinasi dan uji F.
7.  Koefisien Determinasi
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan variabel profitabilitas, likuiditas, kepemilikan public, reputasi KAP, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Model Summary digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat (Y) dapat dijelaskan oleh varibel bebas (X). 
Berdasarkan tabel, diketahui besarnya Adjusted R Square adalah 0,367. Hal tersebut berarti 36,7% variansi ketepatan waktu dapat dijelaskan oleh variabel bebas profitabilitas, likuiditas, kepemilikan public, reputasi KAP, leverage dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya (100% - 36,7% = 63,3%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model.
8.  Uji Statistik F

Uji ststistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013). Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan benar atau tidak. Apabila nilai probabilitas F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan / error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. 
Pengujian i0.00ni dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi F dan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika nilai signifikansi<0.05 dan F hitung > F tabel maka menunjukan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, kepemilikan public, reputasi KAP, Leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0.003 dan nilai F hitung sebesar 50,829 dengan nilai F tabel sebesar 2,33. Karena signifikansi F < 0.05 dan nilai F hitung > F tabel atau 50,829> 2,33 yang berarti bahwa secara simultan variabel profitabilitas, likuiditas, kepemilikan public, reputasi KAP, Leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan, maka H1 yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, kepemilikan public, reputasi KAP, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu (KW) secara simultan diterima.
9.  Uji Hipotesis (t)
Pengujian hipotesis merupakan langkah untuk membuktikan pernyataan yang dikemukakan dalam perumusan hipotesis. Hipotesis akan diterima apabila data yang terkumpul dapat mendukung pernyataan hipotesis dan sebaliknya akan ditolak apabila data tidak mendukung.
Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan / model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier). Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013).
a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Membandingkan nilai thitung dengan ttabel (Ghozali, 2013):
c. Apabila thitung > ttabel atau – thitung < - ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Apabila thitung < ttabel atau – thitung > - ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Setelah dilakukan analisis data, temuan penelitian membuktikan bahwa  variabel profitabilitas, likuiditas, kepemilikan public, reputasi KAP, leverage dan ukuran perusahaan baik secara parsial maupun bersama-sama berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan hasil perhitunganya yaitu:
1. Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap ketepatan waktu (KW) 
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi ROA yaitu sebesar 0.034 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 7,539 > t tabel sebesar 1,683 sehingga dapat dibuktikan hahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau dengan kata lain H1 yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan  diterima.
2. Pengaruh likuiditas (CR) terhadap Ketepatan Waktu (KW)
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi likuiditas yaitu sebesar 0.022 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 3,062 > t tabel sebesar 1,683  sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau dengan kata lain H2 yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu diterima.
3. Pengaruh Kepemilikan Publik (KP) terhadap Ketepatan Waktu (KW)
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi kepemilikan publik yaitu sebesar 0.002 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2,504 > t tabel sebesar 1,683  sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau dengan kata lain H3 yang menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu diterima.
4. Pengaruh Reputasi KAP terhadap Ketepatan Waktu (KW)
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi Reputasi KAP yaitu sebesar 0.028 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 1,199 < t tabel sebesar 1,683  sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel Reputasi KAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau dengan kata lain H4 yang menyatakan bahwa Reputasi KAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu diterima.
5. Pengaruh leverage (DER) terhadap Ketepatan Waktu (KW)
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi likuiditas yaitu sebesar 0.006 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar -0.008 < t tabel sebesar 1,683  sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau dengan kata lain H5 yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu ditolak.
6. Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Ketepatan Waktu (KW)
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi likuiditas yaitu sebesar 0.035 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 4,031 > t tabel sebesar 1,683  sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan atau dengan kata lain H6 yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu diterima.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan dua variabel atau lebih dan juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 
Diperoleh nilai koefisien untuk profitabilitas (ROA) sebesar 0,005, variabel Likuiditas (CR) sebesar 0,815, variabel Kepemilikan Publik (KP) sebesar 0,008, Variabel Reputasi KAP sebesar 0,162, variabel Leverage (DER) sebesar -0,20, variabel ukuran perusahaan (SIZE)sebesar 0,048 dan konstanta sebesar 1,174. Dari nilai tersebut maka diperoleh regresi sebagai berikut: 
KW= 1,174+ 0,005ROA+ 0,085CR+ 0,008KP+0,162RKAP-0,020DER+0,048SIZE+ e 
Model persamaan regresi tersebut dapat diperoleh pengertian sebagai berikut:
1)	Koefisien regresi kontanta sebesar 1,174 artinya apabila variabel profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), Kepemilikan Publik (KP), Reputasi KAP, Leverage, dan Ukuran Perusahaan (SIZE), dianggap konstan (bernilai 0), maka nilai ketepatan waktu akan sebesar 1,174%
2)	Jika terjadi kenaikan 1% Profitabilitas (ROA) sedàngkan variabel lain dianggap konstan (bernilai 0), maka akan diikuti kenaikan ketepatan waktu (KW) sebesar 0,005 %.
3) Jika terjadi kenaikan 1% likuiditas (CR) sedangkan variabel lain dianggap konstan (bernilai 0), maka akan diikuti kenaikan ketepatan waktu (KW) sebesar 0,085 %.
4)	Jika terjadi kenaikan 1% Kepemilikan Publik (KP) sedangkan variabel lain dianggap konstan (bernilai 0), maka akan diikuti kenaikan ketepatan waktu (KW) sebesar 0,008 %.
5) Jika terjadi kenaikan 1% Reputasi KAP (RKAP) sedangkan variabel lain dianggap konstan (bernilai 0), maka akan diikuti kenaikan ketepatan waktu (KW) sebesar 0,162 %.	
 6) Jika terjadi kenaikan 1% leverage (DER) sedangkan variabel lain dianggap konstan (bernilai 0), maka akan diikuti ketepatan waktu (KW) sebesar 0,020 %.
4)	Jika terjadi kenaikan 1% ukuran perusahaan (SIZE) sedangkan variabel lain dianggap konstan berni1ai 0), maka akan diikuti kenaikan ketepatan waktu (KW) sebesar 0,048 %.

SIMPULAN
Dari data yang diolah dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 - 2016, jika perusahaan meningkatkan profitabilitas maka akan meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.
2. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 - 2016, jika perusahaan meningkatkan Likuiditas maka akan meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan..
3. Kepemilikan Publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 - 2016, jika perusahaan meningkatkan Kepemilikan publik maka akan meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.
4. Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 - 2016, jika perusahaan menggunakan reputasi KAP maka akan meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.
5. Leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 - 2016, jika perusahaan meningkatkan leverage maka akan menurunkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.
6. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 - 2016, jika perusahaan meningkatkan ukuran perusahaan maka akan meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.
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